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Rumah Sakit Pertamina Bintang Amin Bandar Lampung memiliki Instalasi Pengolahan Air yang digunakan 
untuk mengolah air baku dari sungai menjadi air bersih yang digunakan untuk keperluan sarana sanitasi. 
Kualitas air baku yang akan diolah mengandung pencemar total coliform. Salah satu teknologi yang dapat 
digunakan untuk menyaring air adalah Biosand Filter. Biosand Filter adalah saringan air yang 
menggunakan media pasir dengan penumbuhan lapisan biofilm. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
kinerja Biosand Filter dalam menyisihkan pencemar total coliform dari air sungai. Prosedur dalam 
penelitian ini menggunakan aliran Upflow secara kontinu. Dimensi reaktor yang digunakan berukuran 
15cmx15cmx90cm. Diameter media penyaring seperti kerikil 6mm-15mm, pasir silika 1mm-6mm dan 
karbon aktif 1mm. Variasi ketebalan yang digunakan untuk mencari konsentrasi dan presentase penurunan 
kadar bakteri E.Coli adalah 15 cm, 30 cm, 45 cm, 60 cm dan  75cm. Laju alir di set-up sebesar 125 ml/menit. 
Pengambilan sampel dilakukan pada jam ke 0, 2, 4, 6, 8, 10 dan 12. Analisa dilakukan terhadap kadar bakteri 
E.Coli. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penurunan kadar bakteri E.Coli pada Biosand Filter 
sebesar 91,2% terjadi pada jam ke 8 pada tiap-tiap Biosand Filter dengan presentase terbesar terjadi pada 
ketinggian 75 cm. 
 




Decrease Of E. Coli Bacterial With Biosand Filter Methods At River Water For Clean Water Supply In 
Pertamina Bintang Amin Lampung Hospital. Pertamina Bintang Amin Lampung Hospital has a Water 
Treatment that used for processing raw water from river into clean water used for sanitation facilities. The 
Raw Water has deficient quality of water because the total pollutant of coliform. One of the technologies 
that can be used to filter the raw water is Biosand Filter. Biosand Filter is a water filter uses sand media 
with the growth of biofilm layer. This research aims to test the performance of Biosand Filter in eliminating 
total pollifers of total coliform from river water. The procedures in this research use the currents upflow 
continuously. Dimension of reactor used size 15cmx15cmx90cm. The diameter of filter media such as gravel 
6 mm-15 mm, 1mm-6mm silica sand and 1 mm active carbon. The thickness variations used percentage 
decrease of E.Coli bacteria is 15 cm, 30 cm, 45 cm, 60 cm and 75cm. The rate of flow in set-up by 125 
ml/minutes. Sampling was performed at hours 0, 2, 4, 6, 8, 10 and 12. Analysis was performed on E.Coli 
bacteria content. Based on the results obtained, the decrease of E.Coli bacteria on Biosand Filter of 91,2% 
occurred at the 8 th houron each Biosand Filter with the largest percentage occurring at a height of 75 cm. 
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1. LATAR BELAKANG 
Berdasarkan Keputusan Dirjen PPM dan PL 
(Direktorat Jendral Pembrantasan Penyakit Menular 
dan Penyehatan Lingkungan) dan Dirjen Yanmed 
(Direktorat Jendral Pealayanan Medis) tahun (2002), 
Rumah Sakit mempunyai fungsi utama 
menyelenggarakan upaya kesehatan yang bersifat 
penyembuhan dan pemulihan penderita. Walaupun 
demikian bukan berarti hanya unsur pengobatan saja, 
tetapi kandungan makna dan tugas rumah sakit lebih 
menyeluruh, baik dari segi kuratif (pengobatan dan 
perawatan) maupun preventif (penanggulangan dan 
pencegahan penyakit). 
Kandungan bakteri E.Coli pada hasil uji kadar 
awal inlet Instalasi Pengolahan Air Bersih tersebut 
sebesar 640 MPN/100 ml,  berdasarkan Peraturan 
Menteri Kesehatan No. 416/MENKES/PER/IX/1990 
tentang syarat-syarat dan pengawasan kualitas air 
bahwa jumlah bakteri E.Coli adalah 50 MPN/100 ml. 
Berdasarkan permasalahan tersebut maka dilakukan 
penelitian pengolahan air bersih agar menjadi air yang 
layak digunakan dengan menggunakan metode 
Biosand Filter. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan eksperimen sungguhan 
(true experiment) bertujuan mengetahui “Penurunan 
Kadar Bakteri E.Coli dengan Metode Biosand Filter 
Pada Air Sungai Untuk Penyediaan Air Bersih Di RS. 
Pertamina Bintang Amin. 
Penelitian ini dilakukan dari bulan Desember 
2016 sampai dengan bulan April 2017. Sampel 
penelitian ini berasal dari air sungai yang digunakan 
sebagai penyediaan air bersih RS. Pertamina Bintang 
Amin Bandar Lampung.Adapun variabel yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah ketebalan 
media yaitu 15, 30, 45, 60 dan  75 cm. Variabel Terikat 
adalah Penurunan bakteri E.Coli, Variabel terkendali 
dalam penelitian ini adalah waktu pengambilan sampel 
air sungai yang sudah diolah yaitu pada rentang 0, 2, 4, 
6, 8, 10 dan 12 jam. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sampel yang digunakan pada penelitian 
(pengujian) ialah air sungai yang digunakan sebagai 
penyediaan air bersih RS. Pertamina Bintang Amin. 
Berikut ini adalah data hasil uji kadar awal E.Coli yang 
dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Kualitas Air Sungai  
No Parameter Satuan Hasil Analisis 
Baku 
Mutu Metode 
1 E.Coli MPN/100 
ml 640 50  SNI 
Sumber: Data Primer Hasil Penelitian (pengujian) Laboratorium 
Analisis Politeknik Negeri Lampung, 2017. 
 
Penelitian (pengujian) ini dilakukan secara 
kontinu, ketinggian Biosand Filter yang digunakan 
adalah 15cm, 30cm, 45cm, 60cm dan 75cm. Debit 
masuk diatur sebesar 125 ml/menit, waktu 
pengambilan sampel pada aliran keluar adalah jam ke- 
0, 2, 4, 6, 8, 10, dan 12 jam.  Sampel (titik) ke-0 
dihitung dari saat pertama kali air sungai bertemu 
(kontak) dengan Biosand Filter di dalam alat uji 
filtrasi. Data dan Hasil penelitian (pengujian) disajikan 
dalam Tabel dibawah ini: 
 
Tabel 4. Prosentase Penurunan Kandungan E.Coli 










Sumber: Data Primer Hasil Penelitian (pengujian) Laboratorium 
Analisis Politeknik Negeri Lampung, 2017. 
 
Tabel 5. Persentase Penurunan Kandungan E.Coli 







Sumber: Data Primer Hasil Penelitian (pengujian) Laboratorium 
Analisis Politeknik Negeri Lampung, 2017 
 
Tabel 6. Persentase Penurunan Kandungan E.Coli 







Sumber: Data Primer Hasil Penelitian (pengujian) Laboratorium 
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Tabel 7. Persentase Penurunan Kandungan E.Coli 






Sumber: Data Primer Hasil Penelitian (pengujian) Laboratorium 
Analisis Politeknik Negeri Lampung, 2017  
 
Tabel 8. Persentase Penurunan Kandungan E.Coli 







Sumber: Data Primer Hasil Penelitian (pengujian) Laboratorium 
Analisis Politeknik Negeri Lampung, 2017. 
 
Penentuan kondisi yang akan digunakan dalam aplikasi 
skala nyata dengan cara membandingkan hasil-hasil 
dari penelitian (pengujian) yang dilakukan dengan 
Ketinggian Biosand Filter 15, 30, 45, 60 dan 75 cm.  
Dasar untuk menentukan kondisi yang akan digunakan 
ialah konsentrasi effluent terbaik. Perbandingan 
konsentrasi dan persentase penurunan E.Coli hasil 
penelitian (pengujian) dengan menggunakan 
Ketinggian Biosand Filter 15, 30, 45, 60 dan 75 cm 
disajikan dalam Gambar 1 dan 2 
Gambar 1.Perbandingan Konsentrasi Penurunan 
E.Coli dengan Menggunakan Ketinggian Biosand 
Filter 15, 30, 45, 60 dan 75 cm 
 
 
Gambar 2. Perbandingan Persentase Penurunan 
E.Coli dengan Menggunakan Ketinggian Biosand 
Filter 15, 30, 45, 60 dan 75 cm 
  
Dari grafik di atas membuktikan bahwa Biosand Filter 
memiliki kemampuan untuk menurunkan kadar E.Coli 
dalam air sungai. 
Dari kelima kurva tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kelima kurva di atas mengalami laju filtrasi 
yang sama yaitu pada jam ke 0 hingga 8 kurva bergerak 
turun yang menandakan bahwa laju filtrasi yang terjadi 
pada jam ini cukup besar atau perpindahan E.Coli  dari 
larutan ke Biosand Filter lebih besar dibandingkan 
perpindahan E.Coli  dari Biosand Filter ke larutan.   
Pada jam ke 8 adalah titik tertinggi laju filtrasi 
untuk kelima kurva ini sekaligus menjadi titik balik 
proses filtrasi.  Pada jam ke 8 hingga 12 kurva mulai 
bergerak naik secara perlahan yang menandakan 
terjadinya penurunan laju filtrasi atau perpindahan 
E.Coli dari Biosand Filter ke larutan lebih besar 
dibandingkan perpindahan E.Coli dari larutan ke 
Biosand Filter. 
 Dari kelima variasi ketinggian Biosand Filter 
yang digunakan penurunan konsentrasi dan persentase 
penurunan tertinggi adalah dengan menggunakan 
tabung reaktor ukuran 75 cm (Krisnawati dkk. 2013). 
 
3. SIMPULAN 
Filtrasi dengan menggunakan Biosand Filter 
adalah salah satu cara untuk   mengolah air sungai 
menjadi air bersih. Filtrasi menggunakan Biosand 
Filter terbukti menurunkan kadar E.Coli pada air 
sungai sebesar 91,2%. Filtrasi dengan menggunakan 
Biosand Filter terbukti dapat digunakan untuk 
menurunkan kadar E.Coli pada air sungai walaupun 
kurang signifikan, atau belum mencapai baku mutu 
PERMENKES No. 416 Tahun 1990 yaitu sebanyak 
50 MPN/100 ml. 
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 Kadar awal bakteri E.Coli yang terkandung 
dalam air sungai adalah 640 MPN/100 ml, setelah 
dilakukan percobaan penelitian filtrasi dengan 
menggunakan Biosand Filter, kadar E.Coli pada air 
sungai turun menjadi 56 MPN/100 ml. dengan 
demikan terdapat penurunan kadar bakteri E.Coli 
dalam air sungai dengan berbagai variasi ketebalan 
media pada Biosand Filter yaitu pada ketebalan 75cm 
merupakan presentase penurunan tertinggi. 
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